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KATA SAMBUTAN

Para peserta Seminar FMI 7 yang saya hormati,

Selamat datang di Seminar Nasional dan Call for Paper FMI yang ke 7. Seminar FM] yang
diselenggarakan di Ja karta dibawah koordinasi Forum Manajemen Indonesia, Korwil D] ]akai : € 7 inj

Saya mengucapkan selamat kepada FMI, Korwil DKI Jakarta serta konsorsium Perguryap Tinoo:
wilayah DKI Jakarta yang telah berhasil menyelenggarakan acara ini. Ucapan terima kasih i ag@ di
persembahkan ke pada Bu Yasintha Soelasih, beserta seluruh anggota panitia FMI 7, yang telahgbe:a}ja
keras dalam menyiapkan dan menyelenggarakan acara ini. €rja

Hadirin yang saya hormati,

Tema Seminar pada tahun ini adalah: Dinamika dan peran ilmu manajemen untuk menghadap; o
Tema ini diambil mengingat dampak pemberlakuan AEC yang akan berlangsung pada akhir tah, 2015

ini terhadap perekonomian Indonesia.

Pemberlakuan AEC dapat dimaknai sebagai harapan akan prospek dan peluang bagi kerjasap,
ekonomi antar kawasan dalam skala yang lebih luas, melalui integrasi ekonomi regional kawasan 4,
Tenggara, yang ditandai dengan terjadinya arus bebas (free flow) : barang, jasa, investasi, tenaga keria

dan modal.

Tantangan utama dalam bisnis di era AEC adalah meningkatkan kemampuan SDM mengenai day,
saing dan keunggulan kompetitif di semua sektor industri dan jasa pada tingkat persaingan global.
Organisasi pun dituntut untuk mampu memberikan pelayanan yang memuaskan (customer satisfaction)
serta nilai pelayanan itu sendiri (customer value). Diperlukannya pengembangan SDM berbasis
kompetensi ini dilakukan agar dapat memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan dan sasaran
organisasi berdasarkan standar kinerja yang ditetapkan. Karena itu dapat dipahami apabila Manajemen
yang baik disegala bidang akan dapat menjadi kunci keberhasilan dalam persaingan di era AECini.

Selamat mengikuti seminar dan Call for Paper FMI yang ke 7. Semoga dengan acara ini, kita dapat
memberikan sumbangsih yang berarti bagi Indonesia dalam menghadapi era AEC yang akan segera

berlangsung.
Terima kasih dan selamat berseminar.

Sri Gunawan

Ketua Umum, Forum Manajemen Indonesia
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Abstract

The purposes of study are to know; the influence of atmospherics, with the service quality and behavioral intention at
restaurants’Padang” in Bukittinggi City. Based on consumer behaviour literatures, this explanatory study investigates
causality among cross sectional data that was collected by following convenience sampling technique. The sample
size is 100 respondents. The data analyzed by structural equation model. The results show that the effects of
atmospherics on service quality is positive and significant at the alpha of 0.05, with the t-statistic of 6,687. The
atmospherics has positive impact on positive behavioral intention and significant at the alpha of 0.05, with the t-
statistic of 2,996. The service quality has not impact on behavioral intention. These results indicate that atmospherics
has significant influence onservice quality and behavioral intention at restourants’Padang” in Bukittinggi City. The
stakeholders of restaurants Padang may consider this finding to improve atmospherics to improve service quality

and behavioral intention.

Keywords: Atmospherics, service quality, behavioral intention

PENDAHULUAN

Sumbangan sektor pariwisata untuk devisa negara berada di
posisi ke-4 setelah migas, batu bara, dan kelapa sawit. Sektor
pariwisata memainkan peranan penting dalam perekonomian
Indonesia, diharapkan menjadi salah satu andalan dalam
perolehan devisa, dan bahkan diharapkan menjadi salah satu
hasil utama devisa negara Indonesia. Bersama itu, pariwisata
akan tetap mengacu pada pertimbangan aspek-aspek sosial
budaya dan lingkungan guna peningkatan kualitas hidup dan
kesejahteraan bangsa Indonesia.

Kota Bukittinggi merupakan destinasi wisata Sumatera Barat.
Kota Bukittinggi mempunyai prospek yang besar
berkembangnya industri pariwisata dan industri pendukung
pariwisata termasuk di dalamnya restoran Padang. Namun
demikian persoalan atmosfir restoran masih jauh dari yang
diharapkan, pelayanan yang masih terkesan seadanya. Masih
ditemukan interior yang belum mencirikan restoran Padang,
alunan musik yang jarang diperdengarkan dan kurang
menarik, karyawan yang menjawab seadanya jika ditanya
pengunjung dan lay out ruang yang kurang teratur. Hal ini
diperkirakan akan mempengaruhi intensi wisatawan untuk
kembali mengunjungi restoran dan merekomendasikan
kepada orang lain (behavioral intention) (Survey
pendahuluan, 2014)

Agar mampu bersaing restoran Padang harus memiliki
competitive advantage dengan memberikan atmosfir restoran
yang menarik, kualitas pelayanan yang excellent. Atmosfir
dan kualitas pelayanan (sevice quality) akan mampu
mendorong behavioral intention, sehingga akhirnya mampu
meningkatkan Kinerja restoran Padang.

Atmosfir restoran dan kualitas pelayanan (service quality)
akan mampu mendorong behavioral intention,. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Jooyeon dan Shawn
(2012), bahwa atmosfir mempengaruhi kualitas pelayanan,
dan atmosfir dan kualitas pelayanan mempengaruhi
behavioral intention. Hasil penelitian ini juga didukung oleh
penelitian Cronin et.al (2000) bahwa kualitas pelayaan
mempengaruhi behavioral intention. n. Lebih lanjut Ryu dan
Jang (2008), Han dan Ryu (2011), Heung dan Gu (2012
menyatakan bahwa atmosfir bisa diukur dengan suasana,
ruang dan fungsi, tanda, simbol dan artefak dan pekerja,
sedangkan kualitas pelayanan menurut Jooyeon dan Shawn
(2012) diukur dengan restoran memberikan makan sesuali
pesanan, pelayanan dengan tepat dan cepat, karyawan yang
mampu menjawab pertanyaan pelanggan secara lengkap.
Indikator behavioral intention adalah oleh Ryu dan Jang
(2008), Han dan Ryu (2011), adalah kerapian pekerja,
penampilan pekerja dan jumlah pekerja.
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Berangkat dari pemikiran-pemikiran di atas dan untuk
mendapatkan bukti empirik, maka diperlukan penelitian
berkenaaan dengan :”"MODEL KETERKAITAN
ATMOSFIR, KUALITAS PELAYANAN DAN
BEHAVIORAL INTENTION” dengan melakukan survey
pada restoran Padang di Kota Bukittinggi

Rumusan Masalah

1) Apakah atmosfir restoran berpengaruh terhadap kualitas
pelayanan pada restoran Padang di Kota Bukittinggi?

2) Apakah atmosfir restoran berpengaruh terhadap
behavioral intention pada restoran Padang di Kota
Bukittinggi?

3) Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap
behavioral intention pada restoran Padang di Kota
Bukittinggi?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1) Untuk menganalisis pengaruh atmosfir restoran terhadap
kualitas pelayanan pada restoran Padang di Kota
Bukittinggi.

2) Untuk menganalisis pengaruh atmosfir restoran terhadap
behavioral intention pada restoran Padang di Kota
Bukittinggi.

3) Untuk menganalisis pengaruh kualitas pelayanan terhadap
behavioral intention pada restoran Padang di Kota
Bukittinggi.

KAJIAN
HIPOTESIS
Atmosfir
Atmosfir merupakan rancangan suasana ruang sebagai
rangsangan fisik dan sosial yang diciptakan oleh pemasar
untuk mempengaruhi konsumen yang berdampak psikologis
sehingga menjadi pemicu agar menarik konsumen datang
melakukan pembelian sehingga dapat meningkatkan
penjualan (Peter dan Olson, 2000).
Indikator untuk mengukur atmosfir menurut Jooyeon dan
Shawn (2012) yaitu:

1. Desain interior restoran

2. Musik yang dimainkan

3. Layout dan fasilitas astetik restoran
Lebih lanjut Ryu dan Jang (2008), Han dan Ryu (2011),
Heung dan Gu (2012) menyatakan bahwa atmosfir bisa diukur
dengan:

1. Suasana,

2. Ruang dan fungsi

3. Tanda, simbol dan artefak

4. Pekerja.
Service Quality

PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN

Menurut Gronroos (2001), service quality is perceived
through a comparison between expectations and experiencs
over a number of quality atributes.” Dari defenisi tersebut
dapat disimpulkan bahwa, kualitas pelayanan adalah
perbandingan antara persepsi terhadap jasa yang diterima
dengan jasa yang diharapkan. Ketika harapan penerima jasa
terlalu besar sementara jasa yang diterima sangat luar biasa,
maka akan menjadi kejutan yang menyenangkan bagi
pelanggan. Pada saat harapan penerima jasa terpenuhi, berarti
kualitas jasa tidak dapat diterima. Ketika harapan pelanggan
sebanding dengan kualitas jasa yang diberikan, maka kualitas
pelayanan akan memberikan kepuasan. Menurut Sexena
(2002) kelima dimensi kualitas jasa yaitu tangibles (kenyataan
yang dapat dilihat), reliability (kehandalan), responsiveness
(tingkat perhatian pelanggan), assurance (jaminan), dan
empathy (kepedulian), dibagi menjadi dua dimensi yaitu: soft
dimension (reliability, responsiveness, assurance, dan
empathy ) dan hard dimension (tangibles)

Pelayanan pada restoran yang merupakan interaksi antara
konsumen dengan pemberi jasa. Indikator untuk mengukur
kualitas pelayanan menurut Jooyeon dan Shawn (2012) yaitu:
1. Restoran memberikan makan sesuai pesanan
2. Restoran memberikan pelayanan dengan tepat dan
cepat
3. Restoran mempunyai karyawan yang mampu
menjawab pertanyaan pelanggan secara lengkap.

Menurut J.Joseph Cronin, JR et, , 2000 terdapat 10 indikator

Kinerja Kualitas Pelayanan :

1. Karyawan menyediakan layanan yang handal, konsisten
dan dapat dipercaya.

2. Karyawan bersedia dan mampu memberikan layanan pada

waktu yang tepat

Karyawan berkompeten (berpengetahuan dan terampil)

Karyawan mudah untuk didekati dan menghubunginya.

Karyawan ramah, sopan dan hormat.

Karyawan mendengarkan saya dan berbicara dalam bahasa

yang saya mengerti.

Karyawan terpercaya, dapat dipercaya dan jujur.

8. Fasilitas ini menyediakan lingkungan yang bebas dari
bahaya, resiko dan keraguan.

9. Karyawan berupaya untuk memahami kebutuham saya.

10.Fasilitas fisik dan karyawan bersih dan rapi.

o ks w

~

Behavioral Intention

Kecenderungan konsumen untuk mengulang kembali atau
tidak terhadap layanan yang dilakukan oleh pihak restoran.
Indikator untuk mengukur kualitas pelayanan menurut
Jooyeon dan Shawn (2012) vyaitu:

1. Akan makan kembali di restoran
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2. Akan menyampaikan hal yang positif tentang restoran
kepada orang lain
3. Akan merekomendasikan restoran kepada orang lain

Lebih lanjut indikator behavioral intention yang diajukan oleh
Ryu dan Jang (2008), Han dan Ryu (2011), adalah:

1. Kerapian pekerja

2. Penampilan pekerja

3. Jumlah pekerja.

2.2. Kerangka Konsepsual dan Hipotesis

Atmosfir restoran dan kualitas pelayanan (service quality)
akan mampu mendorong behavioral intention,. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Jooyeon dan Shawn
(2012), bahwa atmosfir mempengaruhi kualitas pelayanan,
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Cronin et.al
(2000) bahwa kualitas pelayaan mempengaruhi behavioral
intention. Berdasarkan hasil penelitian ini dikemukakan
hipotesis berikut ini:
Hipotesis 1: Atmosfir
pelayanan pada restoran

berpengaruh terhadap kualitas
Padang di Kota Bukittinggi

Jooyeon dan Shawn (2012) menyatakan bahwa atmosfir
mempengaruhi behavioral intention. Hasil penelitian ini
didukung juga oleh penelitian Ryu dan Jang (2007) bahwa
atmosfir pendorong behavioral intention. Heung dan Gu
(2012) menemukan atmosfer restoran memiliki pengaruh
terhadap behavioral intention konsumen. Berdasarkan hasil
penelitian ini dikemukakan hipotesis berikut ini:

Hipotesis 2: Atmosfir berpengaruh terhadap behavioral
intention pada restoran Padang di Kota Bukittinggi

Jooyeon dan Shawn (2012) menemukan bahwa kualitas
pelayanan, dan atmosfir mempengaruhi behavioral intention.
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Cronin et.al
(2000) dan Ryu dan Jang (2007) bahwa kualitas pelayaan
mempengaruhi behavioral intention.

Hipotesis 3: Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap
behavioral intention pada restoran Padang di Kota Bukittinggi

Kualitas
/ Pelayanan \
Atmosfir Behavioral
d Intention
Gambar 1

Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan ilmu Manajemen
khususnya manajemen pemasaran jasa dan perilaku
konsumen. Jenis  penelitian adalah verifikatif karena
penelitian ini bertujuan untuk menguji untuk mengetahui
kejelasan hubungan suatu variabel (menguji hipotesis)
melalui pengumpulan data di lapangan. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode survey yaitu penelitian ini
mengambil sampel dari populasi dengan menggunakan
kuesioner dan wawancara sebagai alat pengumpulan data
utamanya. Metode survey yang diterapkan yaitu explanatory
survey. Tipe penyelidikan (investigation type) adalah tipe
kausalitas yang bertujuan menjelaskan hubungan antar
variabel, sedangkan cakupan waktu (time horizon) bersifat
cross sectional yang mencerminkan gambaran dari suatu
keadaan pada suatu saat tertentu pada tahun 2014. Unit
analisis adalah pelanggan.

Dalam penelitian ini, teknik penarikan sampel yang
digunakan adalah convinience sampling. Ukuran sampel
sebesar 100 responden.

Data primer diperoleh dengan mengambil sampel dari
sebagian populasi. Populasi sasaran dalam penelitian ini
adalah Pelanggan yang pernah makan ataupun berkunjung ke
restoran di di Kota Bukittinggi. Daftar pertanyaan yang dibuat
dalam bentuk sederhana dengan metode pertanyaan tertutup.
Analisis data dengan metode analisis deskriptif menggunakan
Structural Equataion Structural Equation Model (SEM)
dengan menggunakan Partial Least Square (PLS).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Respponden

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Pengumpulan data melalui kuesioner mengenai

karakteristik ~ responden  berdasarkan  jenis  kelamin

dimaksudkan untuk menganalisis seberapa besar jumlah

konsumen restoran padang didasarkan pada perbandingan

jumlah antara laki-laki dan perempuan, sehingga dapat

diketahui jenis kelamin yang mendominasi konsumen
restoran padang.
Tabel 1
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin FREKWENSI PRESENTASE
(%)

Laki-laki 48 48

Perempuan 52 52

Total 100 100

Sumber : Hasil Kuisioner 2015
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Berdasarkan Tabel 1, dari 100 responden dikelompokan
menjadi 2 item yang mengunjungi Restoran Padang adalah
mereka yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 48 orang
dengan persentase 48% dan perempuan 52 orang dengan
persentase 25%.

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Karakteristik responden berdasarkan usia seperti tabel 2
berikut ini:
Tabel.2
Jumlah Responden Berdasarkan Usia

Usia FREKWENSI PERSENTASE
(%)
<17 tahun 2 2
>17-25 tahun 32 32
>26-50 tahun 49 49
<50 tahun 17 17
Total 100 100

Sumber : Hasil Kuisioner 2015
Berdasarkan Tabel 2, dari 100 responden yang dijadikan
sebagai responden sebagian besar berusia >17 tahun-50 tahun.

Jumlah Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan FREKWENS PERSENTASE
[ (%)
PNS 19 19
Wiraswasta 17 17
Karyawan swasta 11 11
Karyawan 7 7
BUMN/BUMD
Buruh 5 5
Petani 6 6
Ibu RT 7 7
Lainnya 28 28
Total 100 100

Sumber : Hasil Kuisioner 2015
Berdasarkan tabel 4, dari 100 responden yang dijadikan
sebagai sampel, responden yang mengunjungi Restoran
Padang di Bukittinggi memilki pekerjaan yaitu PNS,
Wiraswasta dan Karyawan.
Karakteristik  responden

berdasarkan Penghasilan

Perbulan

Karakteristik responden berdasarkan penghasilan perbulan
seperti Tabel 5:

Karakteristik  responden berdasarkan pendidikan Tabel 5
terakhir Jumlah Responden Berdasarkan Penghasilan
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir Perbulan
seperti tabel 3 berikut ini:
Tabel 3 Pendapatan FREKWENSI PERSENTASE
Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir (%)
Pendidikan FREKWENSI PERSENTASE <Rp 500.000 18 18%
(%) >Rp 500.000-1.000.000 10 10%
SD 2 2% >Rp 1.000.000-3.000.000 44 44%
SMP 16 16% >Rp 3.000.000-5.000.000 19 19%
SMA 34 34% >Rp 5.000.000 9 9%
SARJANA 48 48% Total 100 100
TOTAL 100 100 Sumber : Hasil Kuisioner 2015

Sumber : Hasil Kuisioner 2015

Berdasarkan tabel 3 diatas, dari 100 responden yang dijadikan
sebagai sampel, responden yang mengunjungi Restoran
Padang di Bukittinggi dominan berpendidikan terakhir dari
SMA dan Sarjana.

Karakteristik responden berdasarkan Pekerjaan

Karakteristik responden berdasarkan Pekerjaan seperti Tabel
4:

Tabel 4

Berdasarkan tabel 5 diatas, dari 100 responden yang dijadikan
sebagai sampel, responden yang mengunjungi Restoran
Padang di Bukittinggi dominan berpenghasilan kisaran >Rp
3.000.000-5.000.000. Hal ini menyatakan konsumen Restoran
Padang tidak hanya dari kalangan atas, tapi juga ada kalangan
bawah dan menengah, karena harga di restoran padang yang
sesuai dengan penghasilan pada kalagan bawah, menengah
dan atas.

Pengujian Model Struktural (Inner Model)
1. Uji Model ( R-square)
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Evaluasi structural model dilakukan dengan melihat R-
square. Nilai R-square dapat digunakan untuk menilai
pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap variabel
laten dependen apakah mempunyai pengaruh yang substantif.
Berikut adalah R-square pada konstruk

Tabel 6. R Square

R Square
ATM
Bl 0,185981
SQ 0,252229

Sumber : Output SmartPLS (2015)

Dari tabel 6 menunjukkan nilai R-Square konstruk Behavioral
Intention. sebesar 0,185981 dan konstruk Service Quality
sebesar 0,252229. Semakin tinggi nilai R-Square maka
semakin besar kemampuan variable independen tersebut
dapat menjelaskan variable dependen sehingga semakin baik
persamaan strukturalnya. Untuk variable behavioral intention
memiliki nilai R- Square sebesar 0,185982 yang berarti
18,5982 % variance behavioral intention mampu dijelaskan
oleh variable atmosfir dan service quality sedangkan sisanya
dijelaskan oleh variable lain di luar model penelitian. Variable
service quality memiliki nilai R-Square sebesar 0,252229
yang berarti 25,2229% variabel atmosfir dan sisanya
dijelaskan oleh variable lain di luar model penelitian.

2. Pengujian Hipotesis

PLS tidak mengasumsikan normalitas dan distribusi data, PLS
menggunakan nonparametric test untuk menentukan tingkat
signifikan dari path coefficient, dimana nilai T (T-statistik)
yang dihasilkan dengan menjalankan alogaritma bootsraping
pada SmartPLS digunakan untuk menentukan diterima atau
tidaknya hipotesis yang diajukan. Hipotesis akan didukung
apabila nilai T-statistik melebihi T-tabel yaitu 1,96.
Tabel 7. Uji Hipotesis

T Statistics Tingkat
(JOISTERRY)) Signifikan
ATM ->SQ 6,687 Signifikan
ATM -> BI 2,996 Signifikan
SQ -> Bl 0,951 Tidak
signifikan

Sumber : Output SmartPLS (2015)

Model Antar Konstruk Output SmartPLS (Bootstrapping)
dapat terlihat pada Gambar 2 berikut ini

56
f

&

w H kY || s H %
v

Gambar 2.
Model Antar Konstruk Output SmartPLS (Bootstrapping)

Pengaruh Atmosfir terhadap kualitas pelayanan

Dari hasil Tabel 6 dapat terlihat bahwa hipotesis 1
menyatakan adanya pengaruh yang positif dan signifikan.
Dapat dilihat hasil t-statistiknya yang besar dari 1,96 (6,687 >
1,96). Hal ini berarti hipotesis 1 diterima dengan artian bahwa
Atmosfir  berpengaruh  terhadap kualitas pelayanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
pelayanan pada restoran Padang di Kota Bukittinggi. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Jooyeon dan
Shawn (2012), bahwa atmosfir mempengaruhi kualitas
pelayanan

Pengaruh atmosfir terhadap behavioral intention

Dari hasil Tabel 6 dapat terlihat bahwa hipotesis 2
menyatakan adanya pengaruh yang positif dan signifikan.
Dapat dilihat hasil t-statistiknya yang besar dari 1,96 (2,996>
1,96. Hal ini berarti hipotesis 2 diterima dengan artian bahwa
Atmosfir  berpengaruh  terhadap kualitas pelayanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral
intention pada restoran Padang di Kota Bukittinggi.

Hasil riset ini sesuai dengan hasil riset Jooyeon dan Shawn
(2012) menyatakan bahwa atmosfir mempengaruhi
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behavioral intention. Hasil penelitian ini didukung juga oleh
penelitian Ryu dan Jang (2007) bahwa atmosfir pendorong
behavioral intention. Heung dan Gu (2012) menemukan
atmosfer restoran memiliki pengaruh terhadap behavioral
intention konsumen

Pengaruh kualitas pelayanan terhadap behavioral
intention
Dari hasil Tabel 6 dapat terlihat bahwa hipotesis 3

menyatakan tidak ada pengaruh yang signifikan. Dapat dilihat
hasil t-statistiknya yang kecil dari 1,96 (0,951<1,96). Hal ini
berarti hipotesis 2 tidak diterima dengan artian bahwa kualitas
pelayanan tidak berpengaruh terhadap behavioral intention
pada restoran Padang di Kota Bukittinggi.

Hasil riset ini berbeda dengan hasil riset Jooyeon dan Shawn
(2012) menemukan bahwa kualitas pelayanan, dan atmosfir
mempengaruhi behavioral intention. Hasil penelitian ini juga
didukung oleh penelitian Cronin et.al (2000) dan Ryu dan
Jang (2007) bahwa kualitas pelayaan mempengaruhi
behavioral intention.

Secara keseluruhan konsumen Restoran Padang merasa puas
dalam terhadap pelayanan serta kinerja karyawan terhadap
konsumen. Selain itu tidak hanya service quality yang
diutamakan tetapi juga harus memperhatikan atmospherics
dari Restoran Padang. Konsumen merasa dilayani secara baik,
dimana karyawanya melayani dengan handal/konsisten.
Selain itu para karyawan di Restoran Padang juga sopan,
ramah dan hormat kepada konsumen, jadi konsumen merasa
betah dan tertarik untuk datang kembali ke Restoran Padang
ini. Dengan nilai positif yang mereka rasakan selama makan
di Restoran Padang membuat mereka merekomendasikan lagi
kepada teman-teman yang lain.

Selain itu konsumen juga diberikan pemandangan yang indah
dengan desain interior khas budaya Padang, sehingga membut
konsumen merasakan adanya perbedaan yang mendasar dari
restoran-restoran lainnya yang bukan restoran Padan

KESIMPULAN

Pada bagian ini, pengarang menyampaikan kesimpulan hasil
penelitian atau review literature, keterbatasan penelitian atau
penulisan serta agenda penelitian berikutnya

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian ini maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Atmosfir bepengaruh terhadap kualitas pelayanan pada
restoran Padang di Kota Bukittinggi.

2. Atmosfir berpengaruh terhadap behavioral intention pada
restoran Padang di Kota Bukittinggi.

3. Kualitas pelayanan tidak berpengaruh terhadap behavioral
intention pada restoran Padang di Kota Bukittinggi.

Saran yang dapat penulis berikan untuk penelitian selanjutnya
yang berhubungan dengan keterkaitan antara service quality,
atmospherics terhadap behavioral intentions adalah sebagai
berikut.
1. Bagi Penelitian Selanjutnya
Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian mengenai
keterkaitan antara service quality, atmospherics terhadap
behavioral intentions, bisa dilakukan pada objek yang
berbeda seperti restoran cepat saji, sehingga dapat
dilakukan perbandingan hasil pengujiannya.
2. Bagi Restoran Padang
Bagi Restoran Padang lebih memperhatikan atmosfir
restoran karena variabel ini sangat diperhatikan oleh
pengunjung restoran untuk kembali berkunjung ke hotel
dan merekomendasikannya kepada orang lain.
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